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Earnings growth can be analyzed with fundamental analysis, by looking at a 
company's financial ratios. This study was conducted to examine the effect of 
operational efficiency ratio (OER) or BOPO ratios and cost efficiency ratio (CER) of 
the net profit margin (NPM). Object of this research is the X branch of Mandiri Bank 
in Surabaya. and the backdrop of the bank as the authors make the research object 
because the level of the bank's acquisition of NPM significant rmenurun in 2011. This 
study uses a descriptive analysis of the data by examining documentation X branch of  
Mandiri Bank in Surabaya. The data required in the form of quantitative data, 
namely the annual financial statements for 2010-2012. Here indicate that the 
Operating Costs: Operating Income a negative effect on earnings growth. Overhead 
ratio as well as the effect on net profit margin also acquired Bank. it can be 
concluded that the ratio of Operating Expenses: Operating Income (ROA ratio) and 
Overhead Cost Ratio (CER ratio) affect earnings growth. 
Keywords : Operational Efficiency Ratio (BOPO), CER, NPM 
 
PENDAHULUAN 
Bank merupakan badan usaha yang bertujuan untuk menunjang pelaksanaan 
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat.  Menurut 
UU NO. 10 TAHUN 1998, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak. Salah satu tujuan dari kegiatan operasi perbankan adalah untuk 
menciptakan profit. Kemampuan bank untuk mencapai profit ini sering disebut 
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dengan istilah Profitabilitas. Kemampuan bank untuk mencapai laba ini merupakan 
bagian dari kinerja bank.  
Permasalahan profitabilitas bagi suatu bank merupakan masalah yang penting 
karena pendapatan bank ini menjadi sasaran utama yang harus dicapai. Dari Profit 
inilah kunci utama pendukung kontinuitas dan perkembangan bank. Selama ini bank 
memiliki komitmen untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, namun pada 
praktiknya bank tetap merupakan sebuah lembaga bisnis yang mencari keuntungan 
atau profit (Mohammad Eri Irawan, 2010). 
Dari profit yang dihasilkan oleh suatu bank dapat menjadi sebuah gambaran 
untuk menentukan sebuah bank berjalan secara efisien atau tidak. Suatu bank dapat 
dikatakan efisien ketika bank tersebut dapat mengelola biaya dengan baik sehingga 
laba yang dihasilkan lebih besar dari biaya yang dikeluarkan. Menurut Hanafi & 
Halim (2005), perkembangan perolehan laba pada sektor perbankan dapat dilihat dari 
rasio net profit margin (NPM). 
Disini Indikator yang digunakan untuk menghitung net profit margin (NPM) 
yaitu laba bersih dan total penjualan, kedua indikator yang disebutkan  merupakan 
variable-variabel dalam laporan laba-rugi.  Karenanya, bisa dikatakan bahwa NPM 
merupakan rasio keuangan yang berkaitan langsung dengan laporan laba-rugi bank 
(Wetson & Copland, 1997). Apabila  pendapatan operasional merupakan hasil yang 
diperoleh dari kegiatan operasional, maka biaya operasional adalah biaya yang 
dikeluarkan untuk menjalankan kegiatan operasional tersebut. Biaya-biaya untuk 
operasional bank ini yang akan mengurangi jumlah  laba bersih yang akan  diperoleh, 
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karena biaya operasional merupakan faktor pengurang dalam laporan laba rugi. 
Menurut Muljono (1999) rasio yang digunakan untuk melihat sejauh mana pihak 
bank mampu menekan keseluruhan biaya operasional adalah rasio biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional (BOPO). 
Rasio BOPO tersebut ternyata tidak cukup untuk mengukur secara detail 
apakah suatu bank telah mampu untuk dapat menekan biaya. Alasanya karena rasio 
BOPO memasukkan biaya & pendapatan bunga dalam perhitungan, di mana nominal 
biaya & pendapatan bunga ini cukup besar sehingga mendominasi besaran nilai pada 
laporan laba-rugijadi kurang signifikan. Dengan demikian, menurut Riyadi (2004) 
diperlukan satu rasio lagi yang hanya fokus terhadap biaya non-bunga, yakni cost 
efficiency ratio (CER). Timothy & Scott (2000) juga menyatakan bahwa rasio CER 
cukup efektif dalam menunjukkan seberapa mampu pihak bank melakukan efisiensi, 
karena hanya fokus terhadap biaya-biaya overhead, seperti biaya umum, biaya tenaga 
kerja, dan biaya administrasi. Sehingga, dasar perbedaannya yaitu BOPO 
menitikberatkan terhadap keseluruhan biaya operasional, yang didominasi oleh biaya 
bunga,  sedangkan CER hanya fokus terhadap biaya lain-lain (biaya non-bunga atau 
biaya overhead). Namun, menurut Riyadi (2004) nilai dari kedua rasio ini diharapkan 
kecil, karena semakin besar nilai dari rasio ini, makin tidak efisien pihak manajemen 
bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya untuk memperoleh laba. 
 Dengan adanya laporan data cabang bank yang bersifat internal, sehingga 
tidak dapat dan diperkenankan untuk menyebutkan nama masing-masing cabang. 
Sehingga akan di ungkapkan dengan perumpanaan lain yaitu menggunakan kata 
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alphabet. Berikut  adalah contoh pertumbuhan  net profit margin (NPM) pada sepuluh 
cabang bank Mandiri yang dirubah nama cabangnya sesuai dengan huruf alphabet 
yang tersebar di kota Surabaya selama periode 2010-2011. 
Tabel 1.1 
10 cabang bank Mandiri kota Surabaya 
dilihat dari Net Profit Margin antara tahun 2010-2011 
 
No. Nama Cabang 2010 2011 Rata-rata 
Status 
Pertumbuhan 
1 Q 49.47% 50.49% 49.98% ↑ 2,1% 
2 R 78.27% 65.48% 71.875% ↓16,34% 
3 S 72.27% 63.26% 67.76% ↓ 12,5% 
4 T 64.60% 64.61% 64.61% ↑ 0,01% 
5 U 55.46% 76.28% 65.89% ↑ 37,54% 
6 V 102.18% 88.29% 95.23% ↓ 13,6% 
7 W 139.12% 152.65% 145,88 % ↑ 9,7 % 
8 (X) 159.03 % 81.57 % 120.30% ↓ 48,7 % 
9 Y 77.26% 94.18% 85.72% ↑ 22 % 
10 Z 82.51% 86.79% 84.65% ↑ 5,2 % 
Sumber : Data diolah 
Berdasarkan  Tabel 1.1 dapat dilihat dari sepuluh cabang bank mandiri yang 
tersebar di kota Surabaya memperoleh net profit margin yang beragam. Bank Mandiri 
cabang W surabaya ini yang memiliki rata-rata NPM tertinggi, yakni dengan rata-rata 
NPM 145,88 % selama 2 periode. Perolehan tingkat NPM rata-rata terendah selama 2 
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periode ini jatuh pada Bank Mandiri cabang  Q dengan rata-rata NPM 49.48 %. 
Namun terdapat penurunan NPM yang signifikan pada Bank Mandiri Cabang X 
Surabaya yakni sebesar 48,7 %. Hal tersebut membuat penulis menduga bahwa 
meningkatnya nilai Operating Expenses to Operating Income (BOPO rasio) serta cost 
efficiency ratio yang menjadi faktor bankmelakukan kegiatan  operasionalnya dengan 
kurang efisien dalam menekan cost dari tahun sebelumnya, sehingga membuat 
penurunan NPM yang sangat signifikan di bandingkan cabang lain.  
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk membahas pengaruh rasio 
BOPO dan CER terhadap NPM pada Bank Mandiri cabang X Surabaya. Apakah 
BOPO dan CER berpengaruh terhadap NPM Bank Mandiri cabang X Surabaya? serta 
apakah pengaruh dari BOPO dan CER terhadap NPM Bank Mandiri cabang X 
Surabaya?. Hal ini yang akan di paparkan dalam penulisan yang berjudul : “Analisis 
Pengaruh Operating Expenses to Operating Income (BOPO) dan Cost Efficiency 
Ratio terhadap Net Profit Margin pada Bank Mandiri Cabang X Surabaya”. 
 Penulis menentukan batasan masalah pada penelitian ini berupa referensi 
waktu, yakni selama periode 2010,2011, dan 2012 dimana NPM pada tahun 2011  
mengalami penurunan secara Signifikan. Sehingga apabila terdapat penelitian lebih 
lanjut dengan objek yang sama dengan penelitian ini, dengan sampel data dari 




Hubungan antara  Operating Expenses to Operating Income (RASIO BOPO) & 
Cost Efficiency Ratio (CER) dengan Net Profit Margin (NPM) 
Baik variabel dependen (NPM) maupun variabel independen (BOPO & CER) 
dalam penelitian ini merupakan bagian dari laporan laba-rugi. NPM dihitung 
berdasarkan hasil bagi antara laba bersih dan total penjualan, artinya semakin besar 
laba suatu bank, semakin tinggi nilai NPM bank tersebut. Di lain pihak, OER & CER 
merupakan variabel yang mencerminkan seberapa besar biaya-biaya yang 
dikeluarkan oleh pihak bank dalam melaksanakan kegiatan operasional. Kalau OER 
menunjukkan seberapa efektif pihak bank dalam menekan seluruh biaya operasional, 
maka CER menunjukkan seberapa efektif pihak bank dalam menekan biaya 
overhead. Bedanya, nilai OER telah memasukkan biaya bunga dalam perhitungan 
sedangkan CER tidak memasukkan biaya bunga dalam perhitungan. Dengan kata 
lain, OER bertujuan untuk memperlihatkan sejauh mana pihak bank mampu menekan 
biaya yang berkaitan dengan fungsi utama bank, yakni seluruh biaya yang timbul 
akibat dari kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, sedangkan CER hanya 
menunjukkan biaya yang timbul akibat dari penggunaan sumber daya dan alat 
pendukung bagi kegiatan operasional, contohnya tenaga kerja, listrik dsb. Karena 
menyangkut masalah biaya, OER dan CER memiliki pengaruh negatif terhadap NPM 
karena dalam laporan laba rugi, biaya merupakan factor pengurang. Oleh karena itu, 
semakin tinggi biaya-biaya operasional bank, semakin besar faktor pengurang dalam 
laporan laba rugi. Hal tersebut akan mengurangi jumlah laba bersih yang selanjutnya 
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berakibat terhadap perolehan NPM. Dengan kata lain, semakin besar OER & CER, 
semakin rendah NPM yang akan diperoleh. 
Operating Cost 
Secara umum dalam menjalankan kegiatan perusahaan Sangat dibutuhkan 
biaya yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan operasi sehari-hari. 
Sehubungan dengan pengertian biaya (cost) maka terlebih dahulu perlu diketahui 
bahwa sangat sulit bagi kita untuk memberikan pengertian yang tepat atas biaya yang 
dimaksud, sehingga biaya dapat digolongkan kedalam beberapa pengertian sesuai 
dengan tujuan penggunaan biaya tersebut. Menurut Carter dan Usry (2004:29) 
mendefenisikan “Biaya (Cost) sebagai nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan untuk 
memperoleh manfaat, sehingga dalam akuntansi keuangan, pengeluaran atau 
pengorbanan pada saat akuisisi diwakili oleh penyusutan saat ini atau dimasa yang 
akan datang dalam bentuk kas atau aktiva lain”. Menurut Machfoedz (2000:36) 
mendefenisikan “Biaya adalah jumlah yang diukur dalam bentuk keuangan dari kas 
yang dikeluarkan atau kekayaan yang dipindahkan, saham yang dikeluarkan atau 
hutang yang dibentuk dalam hubungannya dengan barang atau jasa yang diperoleh ”. 
Dari pengertian biaya yang diberikan oleh para ahli, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
biaya merupakan suatu pengorbanan ekonomis yang harus dilakukan untuk 
memperoleh barang atau jasa. Hal ini membuktikan bahwa betapa pentingnya biaya 





Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara labah 
dengan modal atau biaya yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. Dengan 
kata lain, rentabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 
laba selama periode tertentu (Riyanto, 2001). Menurut Silvina (2009) rentabilitas 
mempunyai sinonim dengan rate of retum, earning power, dan profitability. Yang 
dimaksud rentabilitas yaitu kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba. Kalau 
laba atau profit adalah jumlahnya, maka rentabilitas adalah kemampuan untuk 
memperoleh jumlah tersebut. Sedangkan bagi sektor perbankan, rentabilitas adalah 
kemampuan bank dalam menghasilkan profit (laba) dari operasi bank (Abdullah, 
2003). Rasio rentabilitas mampu mengukur keberhasilan menajemen sebagaimana 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan. Pertumbuhan rentabilitas ini 
ditandai dengan perubahan profit margin on sales. Dengan tingkat profitabilitas yang 
tinggi berarti perusahaan akan beroperasi pada tingkat biaya rendah yang akhirnya 
akan menghasilkan laba yang tinggi (Ningsih, 2008).  
Sebagai salah satu bagian dari analisis rasio keuangan, analisis rasio 
rentabilitas (profitabilitas) juga didasarkan pada data keuangan histroris yang tujuan 
utamanya adalah memberi suatu indikasi kinerja perusahaan di masa yang akan 
datang. Analisis pada rasio rentabilitas adalah salah satu cara yang efektif untuk 
menilai perusahaan karena digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 




Laporan Keuangan Bank 
Laporan keuangan bank melaporkan kinerja keuangan masa lalu dan 
menunjukkan posisi keuangan terakhir. Pengguna laporan keuangan bank 
membutuhkan informasi yang dapat dipahami, relevan, handal dan dapat 
dibandingkan dalam mengevaluasi posisi keuangan dan kinerja bank serta berguna 
dalam pengambilan keputusan ekonomi (IAI, 2004). Salah satu informasi yang 
diperlukan investor adalah kinerja bank dalam menghasilkan laba. Dari laporan 
keuangan bank dapat diketahui rasio-rasio keuangan perbankan. Dan dengan 
menggunakan rasio keuangan, investor dapat mengetahui kinerja suatu bank. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Muljono (1999) bahwa perbandingan dalam bentuk rasio 
menghasilkan angka yang lebih obyektif, karena pengukuran kinerja tersebut lebih 
dapat dibandingkan dengan bank-bank yang lain ataupun dengan periode 
sebelumnya. Sebagai lembaga intermediasi antara pihak-pihak yang memiliki 
kelebihan dana dengan pihak-pihak yang memerlukan dana, diperlukan bank dengan 
kinerja keuangan yang sehat sehingga fungsi intermediasi dapat berjalan lacar. Hal 
tersebut tampak dalam kegiatan pokok bank yang menerima simpanan dari 
masyarakat dalam bentuk tabungan, giro, deposito berjangka dan memberikan kredit 
kepada pihak yang memerlukan dana (IAI, 2004). 
Laporan keuangan bank umumnya dipublikasikan dalam berbagai bentuk 
sesuai dengan waktu perilisannya, yakni per triwulan, per caturwulan, per semester, 
dan per tahun. Di samping itu, laporan keuangan bank berisi empat laporan utama, 
antara lain : (a) Neraca (Balance sheet), (b) Laporan laba-rugi (Income statement), (c) 
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Laporan perubahan Ekuitas (Change of equity statement), (d) Laporan arus kas (Cash 
flow statement) Namun, karena penelitian ini berfokus terhadap efisiensi biaya 
operasional terhadap perolehan net profit margin, maka jenis laporan keuangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan laba rugi atau income statement. 
Operating Expense to Operating Income (BOPO) 
Operating Expense to Operating Income rasio atau bisa disebut BOPO 
merupakan rasio yang menunjukkan besaran perbandingan antara beban atau biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional suatu perusahaan pada periode tertentu 
(Riyadi, 2004). Operational efficiency ratio telah menjadi salah satu rasio yang 
perubahan nilainya sangat diperhatikan terutama bagi sektor perbankan mengingat 
salah satu kriteria penentuan tingkat kesehatan bank oleh Bank Indonesia adalah 
besaran rasio ini. Bank yang nilai Rasio BOPO-nya tinggi menunjukkan bahwa bank 
tersebut tidak beroperasi dengan efisien karena tingginya nilai dari rasio ini 
memperlihatkan besarnya jumlah biaya operasional yang harus dikeluarkan oleh 
pihak bank untuk memperoleh pendapatan operasional. Di samping itu, jumlah biaya 
operasional yang besar akan memperkecil jumlah laba yang akan diperoleh karena 
biaya atau beban operasional bertindak sebagai faktor pengurang dalam laporan laba 
rugi.  
Berdasarkan dari Surat Edaran Bank Indonesia No.6/ 23 /DPNP tanggal 31 
Mei 2004, mengenai pengungkapan kategori peringkat yang akan diperoleh bank dari 





Peringkat bank berdasarkan operational efficiency ratio (BOPO) 
















 Sumber : SE BI No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004. 
Pada bank, beban operasional umumnya terdiri dari biaya bunga (beban bunga 
yang dibayarkan oleh pihak bank kepada nasabah yang menyimpan uangnya di bank 
dalam bentuk dana pihak ketiga seperti giro, tabungan & deposito), biaya 
administrasi, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran dsb. Sedangkan, pendapatan 
operasional bank umumnya terdiri dari pendapatan bunga (diperoleh dari pembayaran 
angsuran kredit dari masyarakat), komisi dsb. Secara matematis, OER dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
 
        OER (BOPO) =                                                          × 100%  
(Bank Indonesia, 2010) 
 
Cost Efficiency Ratio (CER) 
Cost efficiency ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar biaya non-bunga yang dikeluarkan suatu bank demi menghasilkan 
Total Operating Expense 
Total Operating Revenue 
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pendapatan bunga bersih dan pendapatan lainnya selain pendapatan bunga (Timothy 
& Scott, 2000). Biaya non bunga atau non-interest expense yang biasa disebut 
sebagai overhead cost terdiri dari penyisihan kerugian atas aktiva produktif dan non-
produktif, biaya tenaga kerja, tunjangan karyawan serta biaya administrasi & umum 
(biaya listrik, telepon, sewa gedung, kendaraan, pemeliiharaan dsb), sedangkan 
pendapatan non-bunga terdiri dari pendapatan komisi dan provisi nonkredit; 
pendapatan transfer, penolakan cek dan intercity; keuntungan transaksi valuta asing 
dan pendapatan jasa bank lainnya di luar pendapatan yang berhubungan dengan 
pemberian kredit.  
Pendapatan non bunga sering disebut sebagai fee based income. Alasan suatu 
bank menggunakan rasio CER sebagai indikator efisiensi karena biaya yang 
digunakan dalam menghitung CER sebagian besar terdiri dari biaya variabel 
(variable cost) yang tak lain merupakan jenis biaya yang dapat ditekan, seperti biaya 
umum, administrasi dan tenaga kerja. Dan jika suatu bank mampu memperoleh 
pendapatan dalam jumlah besar dengan biaya yang relative kecil, maka dapat 
dikatakan bahwa bank tersebut mampu untuk mengoptimalkan segala sumber daya 
yang dimilikinya (Riyadi, 2004). Besaran nilai rasio ini menurut Timothy & Scott 
(2000) untuk predikat sangat baik adalah 50-55% dan semakin besar nilainya, 
semakin tidak efisien. Secara matematis, besaran nilai CER dapat diketahui dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
      CER =                                                                                    × 100%                     
                        (Timothy & Scott, 2000) 
Non-Interest Expense (Overhead Cost) 





Net Profit Margin (NPM) 
NPM menunjukkan perbandingan antara laba bersih dengan penjualan (Hanafi 
dan Halim, 2005). Rasio ini digunakan untuk menghitung sejauh mana kemampuan 
bank yang bersangkutan dalam menghasilkan laba bersih (net income) ditinjau dari 
sudut total penjualannya. NPM mengacu kepada pendapatan operasional bank yang 
terutama berasal dari kegiatan pemberian kredit yang dalam prakteknya memiliki 
berbagai risiko kredit (kredit bermasalah dan kredit macet), bunga (spread), kurs 
valas (jika kredit diberikan dalam valas) dan lain-lain. Semakin tinggi tingkat rasio 
net profit margin bank yang bersangkutan menunjukkan hasil yang semakin baik, 
demikian sebaliknya (Muljono, 1999). Selain itu, rasio NPM juga memiliki hubungan 
positif dengan laba bersih, di mana semakin meningkat nilai rasio ini, semakin baik 
peningkatan perolehan laba bersih suatu bank, demikian juga sebaliknya. Perlu 
diingat bahwa NPM dihitung dengan cara membagi antara jumlah laba bersih dengan 
total penjualan selama setahun,  halnya dengan jasa perbankan di mana total 
penjualan berasal dari bunga pinjaman atas kredit yang disalurkan ke masyarakat. 
Dengan demikian, pendapatan utama/total penjualan sektor perbankan yang dihitung 
dalam NPM dapat dikatakan berasal dari bunga pinjaman atas kredit yang disalurkan 
selama satu periode/tahun penuh. Secara sistematis NPM perbankan dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
 
                  NPM =                                                          × 100%  
Net Income in a Given year 
                Net Sales 
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                                                                                                            (Rose, 1999) 
Kajian Penelitian Empiris 
Dalam melakukan penulisan tentang penelitian yang dilakukan, penulis telah 
merujuk pada penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh peneliti lain 
pada waktu yang berbeda-beda. Hal ini dilakukan untuk memberikan kajian 
penelitian pada penulis untuk memaparkan hasil penelitian. Beberapa penelitian 
tersebut diantaranya adalah Syahru Syarif tahun 2006,  judul dari penelitian Syahru 
Syarif ini adalah “Analisis Pengaruh Rasio-rasio CAMELS terhadap Net Profit 
Margin”. Indikatornya menggunakan Rasio CAMELS (CAR, ROA, ROE, BOPO, 
LDR) terhadap NPM. Dari penelitian tersebut ternyata membuktikan bahwa Terdapat 
pengaruh sigifikan dan negatif antara BOPO terhadap NPM, dengan nilai signifikansi 
(α) sebesar 0,041 (4,1%).  
Yuliani melakukan penelitian pada tahun 2007, penelitian Yuliani membahas 
tentang “ Hubungan Efisiensi Operasional dengan Kinerja Profitabilitas pada Sektor 
Perbankan yang Go Publik di Bursa Efek Jakarta”. Indikator yang digunakan 
penelitian yakni BOPO & CAR pada Profit, yang memiliki hasil penelitian bahwa 
BOPO berpengaruh negative secara signifikan terhadap perolehan laba. Hasil regresi 
parsial juga membuktikan bahwa semakin efisien kinerja operasional suatu bank, 
semakin banyak keuntungan dapat diperolah.  
 Fred H.Hays, Stephen A. De Lurgio & Arthur H.Gilbert, melakuka penelitian 
dengan judul “Efficiency Ratio and Community Bank Performance’s Analyzis” pada 
15 
 
tahun 2009. Mereka menggunakan Indikator Cost Efficiency ratio toward CAMEL 
rating performance. Penelitian ini memiliki hasil yakni, COST efficiency memiliki 
pengaruh positif signifikan dalam penentuan rating bank oleh standar CAMEL di 
Amerika Serikat, termasuk rating bank dalam memperoleh laba. 
METODE PENELITIAN 
Objek dan Jenis Penelitian 
Objek pada penelitian ini adalah Bank Mandiri Indonesia cabang X Surabaya. 
Metode  penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini  adalah metode 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap fenomena atau 
populasi tertentu yang diperoleh oleh peneliti dari subjek berupa individu, 
organisasional, industri atau perspektif yang lain (Erlina, 2008). Metode Penelitian ini 
lebih menekankan pada penggunaan sebuah data berupa angka-angka yang diolah dan 
setelah itu dianalisis untuk diambil sebuah kesimpulan yang memperjelas gambaran 
tentang suatu obyek yang ingin diteliti.  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yakni 
data yang telah disediakan dan telah dipublikasikan oleh beberapa instansi terkait. 
Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini yaitu metode pengumpulan data 
dokumentasi. Langkah dalam pengumpulan data ini adalah Penelitian terhadap data 
data yang diperlukan melalui dokumentasi perusahaan. Tujuan dari penelitian ini 
merupakan untuk memperoleh data dan untuk mengetahui indikator-indikator dari 
variabel yang diukur serta untuk pedoman teoritis dan analisis data.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis terhadap Operational Efficiency Ratio (Rasio BOPO) Bank Mandiri 
cabang X Surabaya periode 2010-2012. 
 Tabel 4.1 
Indikator-indokator Operating Expenses to Operating Income (BOPO) pada 
Bank Mandiri cabang X Surabaya periode 2010-2012 
(Dalam juta rupiah, kecuali diungkapkan dalam bentuk lain) 
 
Indikator Rasio Th 2010 Th 2011 Th 2012 
Biaya Operasioanal 5.126,38 5.419,44 5824,12 
Perubahan (nominal) - ↑293,06 ↑404,68 
Perubahan (%) - ↑5,72% ↑7,5% 
Total Pendapatan 9.930,17 9.197,93 10516,65 
Perubahan (nominal) - ↓732,24 ↑1.318,72 
Perubahan (%) - ↓7,3% ↑14,3% 
Rasio BOPO 51,62 % 58,92 % 55,38 
Perubahan (%) - ↑14,14 ↓6% 
                 Sumber : Data diolah 
Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa  rasio BOPO Bank Mandiri 
cabang X Surabaya mengalami kenaikan sebesar 14,14%  pada tahun 2011. Hal ini 
bisa terjadi karena di tahun 2011 total biaya  meningkat sebesar 293,06 atau dalam 
persen sebesar 5,27% dari tahun 2010. Total pendapatannya menurun sebesar Rp 
732,24 juta atau 7,3%. Namun pada periode selanjutnya tahun 2012, rasio BOPO 
mengalami penurunan sebesar 6%, dikarenakan terjadi kenaikan pada total 
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pendapatan sebesar 14,3 % dari tahun 2011. Meskipun diikuti dengan kenaikan biaya 
operasional pula, namun kenaikannya masih jauh dibawah kenaikan total pendapatan 
yakni hanya sebesar 7%. 
Sesuai dengan keadaan diatas perubahan nilai rasio BOPO dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : Nilai rasio BOPO Bank Mandiri cabang X Surabaya akan 
mengalami sebuah peningkatan jika, total biaya operasionalnya terjadi peningkatan 
yang jauh lebih besar atau total pendapatan operasionalnya terjadi  penurunan yang 
lebih besar. Nilai rasio BOPO Bank Mandiri cabang X Surabaya akan mengalami 
penurunan jika, terjadi penurunan pada total biaya operasional atau terjadi 
peningkatan yang jauh lebih besar terhadap pendapatan operasionalnya. Berdasarkan 
pemaparan dari BI, bahwa tingkat standar Rasio BOPO terbilang sehat atau efisien 
dalam mengelola biaya, yakni berkirar pada 75%. Berarti meski mengalami kenaikan 
pada Rasio BOPO, namun Rasio ini masih tergolong Sehat dan Efisien, karena 
mencapai 58,92% pada tahun 2011, dan 55,38% pada tahun 2012. 
Analisis terhadap Cost Efficiency Ratio (CER) Bank Mandiri cabang X 
Surabaya antara Tahun 2010-2012 
Analisis yang digunakan untuk menghitung indikator-indikator pada CER 
juga sama seperti yang digunakan untuk menganalisis rasio BOPO Bank Mandiri 
cabang X Surabaya, yakni analisis horisontal. Indikator-indikator yang akan 
dianalisis yaitu biaya non-bunga seperti biaya umum, biaya tenaga kerja, biaya 
administrasi, dsb; pendapatan bunga bersih dan pendapatan non-bunga (fee based 
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income). Berikut ini adalah analisis CER pada PT Bank Mandiri cabang  X  Surabaya 
selama periode 2010 - 2012 . 
Tabel 4.2 
Indikator-indokator Cost Efficiency Ratio (CER) pada Bank Mandiri cabang X 
Surabaya periode 2010-2012 
(Dalam juta rupiah, kecuali diungkapkan dalam bentuk lain) 
 
Indikator Rasio Th 2010 Th 2011 Th 2012 
Biaya non Bunga 1.166,70 1.303,88 1.329,52 
Perubahan (nominal) - ↑137,18 ↑25,64 
Perubahan (%) - ↑11,76 ↑2% 
Pendapatan Bunga 
Bersih (a) 
2.324,91 2.854,25 3.707,30 
Perubahan (nominal) - ↑529,34 ↑853,05 
Perubahan (%) - ↑22,77 ↑29,9% 
Pendapatan non 
Bunga (b) 
3.810,93 2.414,63 2.575,54 
Perubahan (nominal) - ↓1396,3 ↑160,91 
Perubahan (%) - ↓36,6% ↑6,7% 
a + b 6.135,84 5.268,88 6.282,84 
Perubahan (%) - ↓14,1% ↑19,24% 
Rasio CER 19,01 % 24,75 % 21,16 
Perubahan (%) - ↑30,2% ↓14,5% 
                  Sumber : Data diolah 
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Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa biaya non-bunga Bank 
Mandiri cabang  X  Surabaya  meningkat pada tahun 2011 sebesar dalam persen 
11,76 % dari tahun 2010,  diikuti dengan meningkatnya pendapatan bunga bersih 
sebesar 22,77 % dan menurunya pendapatan non bunga dari kegiatan operasional 
bank  sebesar 36,64%. CER pada tahun 2012 mengalami penurunan 14,5%, 
dikarenakan pendapatan bunga bersih ditambah  non bunga meningkat denga  
prosentase 19,24%. Walaupun biaya non bunga bank juga meningkat, tetapi tidak 
lebih besar dari peningkatan pendapatan bunga bersih ditambah pendapatan non 
bunga yakni hanya sebesar 2%.  
Hal tersebut  dapat  disimpulkanan:  Nilai CER Bank Mandiri cabang X 
Surabaya akan naik jika peningkatan pada biaya non-bunganya lebih besar 
dibandingkan peningkatan pada pendapatan non-bunga dan pendapatan bunga bersih.  
Nilai CER Bank Manirir cabang X Surabaya dapat mengalami penurunan jika 
peningkatan pada pendapatan non-bunga dan pendapatan bunga bersih jauh lebih 
tinggi disbandingkan dengan peningkatan pada biaya non-bunga.  
Analisis terhadap Net Profit Margin (NPM) Bank Mandiri Cabang X Surabaya 
selama periode 2010-2012 : 
Analisis terhdap NPM dilakukan atas dua indikator NPM itu sendiri, yakni 
laba bersih dan total penjualan (pendapatan bunga kredit). Berikut ini analisis 
terhadap NPM pada Bank Mandiri cabang X Surabaya selama periode 2010-2012.  
 Tabel 4.3 
Indikator-indokator Net Profit Margin (NPM) pada Bank Mandiri cabang X 
Surabaya periode 2010-2012 
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(Dalam juta rupiah, kecuali diungkapkan dalam bentuk lain) 
 
Indikator Rasio 2010 2011 2012 
Laba Bersih 3.697,22 2.328,15 3.720,01 
Perubahan (nominal) - ↓1.369,07 ↑2.401,86 
Perubahan (%) - ↓37,03 % ↑65% 
Total Penjualan 
(Pendapatan Bunga Kredit) 
2.324,91 2.854,25 3707,30 
Perubahan (nominal) - ↑529,34 ↑853,05 
Perubahan (%) - ↑22,77% ↑36,7% 
Rasio NPM 159,03% 81,57% 100,34 
Perubahan (%) - ↓48,72 % ↑23% 
               Sumber : Data diolah 
Sesuai dengan Tabeln 4.3 diatas,  dapat diketahui bahwa terjadi penurunan 
pada laba bersih pada periode tahun 2011 sebesar Rp 1.369,07 atau sebesar 37,03% 
dari tahun sebelumnya. Namun Total Penjualan (Pendapatan Bunga kredit) 
mengalami peningkatan sebesar Rp 529,34 Juta atau 22,77% dari tahun sebelumnya 
2010. Kodisi tersebut menmposisikan NPM pada status perubahan menurun sebesar 
48,72 % dari tahun sebelumnya 2010 sebesar 159,03 % menjadi 81,57% pada tahun 
2011. Perbedaan terjadi pada tahun 2013 yang mengalami kenaikan NPM sebesar 
23%, dari tahun sebelumnya dikarenakan laba bersih dan total penjualannya 
(pendapaatn bunga kredit) terjadi peningkatan masing-masing sebesar 65% dan 
36,7% dari tahun 2011.  
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Dengan kondisi tersebut, dapat di ambil kesimpulan bahwa :  Nilai NPM 
Bank Mandiri cabang X Surabaya dapat meningkat karena beberapa hal, yakni 
apabila terjadi suatu peningkatan pada laba bersih dan total penjualan atau terjadi 
penurunan pada total penjualan namun bank memperolehan laba bersih yang tetap 
meningkat tajam. Nilai NPM Bank Mandiri cabang X Surabaya dapat menurun 
karena beberapa hal, yakni terjadi suatu penurunan pada laba bersih dan total 
penjualan atau terjadi suatu peningkatan pada total penjualan suatu bank, namun 
perolehan dari laba bersihnya bank tetap mengalami Penurunan.  
Pengaruh Rasio BOPO dan CER pada NPM Bank Mandiri cabang X Surabaya. 
Tabel 4.4 
Pengaruh pertumbuhan rasio BOPO dan CER pada NPM Periode 2010-2012 
 
Rasio 2010 2011 2012 
BOPO 51,62 % ↑ 58,92 % ↓ 55,38% 
CER 19,01 % ↑ 24,75 % ↓ 21,16% 
NPM 159,03% ↓ 81,57% ↑ 100,34% 
         Sumber : Data diolah 
Pada Perhitungan Rasio BOPO,CER, dan NPM diatas, pada tahun 2011 
meningkatnya Rasio BOPO dan CER, masing-masing sebesar 58,92 % untuk BOPO 
dan 24,75% untuk CER. Menyebabkan menurunya NPM hingga mencapai  48,72%  
menjadi sebesar 81,57%. Dimana seperti kita ketahui , NPM menunjukkan 
perbandingan antara laba bersih dengan penjualan (Hanafi dan Halim, 2005). NPM 
diperoleh dari laba bersih dan dibagi dengan total penjualan (total pendapatan kredit), 
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sehingga tidak bisa diperoleh laba bersih apabila laba kotor yang diperoleh belum di 
kurangi dengan biaya-biya yang dikeluarkan bank. Inilah factor yang menjadikan 
NPM Bank Mandiri cabang X pada tahun 2011 menurun drastis.  Namun ketika  
NPM yang dipereoleh Bank Mandiri cabang X Surabaya  pada tahun 2012 
mengalami kenaikan  mencapai 23%  menjadi sebesar 100,34% , itu dikarenakan 
Rasio BOPO dan CER mengalami penurunan  masing-masing sebesar 55,38% dan 
21,16% ditahun yang sama. 
SIMPULAN 
 Berdasarkan dari Seluruh uraian di atas penulis dapat menarik kesimpulan 
mengenai pengaruh  rasio BOPO dan CER pada Rasio NPM terhadap Bank Mandiri 
cabang X Surabaya. Besarnya prosentase kenaikan yang ditunjukkan oleh rasio 
BOPO pada tahun 2011 yakni 14,14%  serta meningkatnya rasio CER sebesar 30,2% 
dari periode sebelumnya tahun 2010, berdampak pada penurunan pertumbuhan NPM 
yang diperoleh sebesar 48,72 % tahun 2010. Dimana Rasio BOPO mempresentasikan 
biaya operasional perusahaan (biaya bunga) dan rasio CER untuk menunnjukkan 
besaran biaya-biaya overhead dan lain-lain (non-bunga), yang nantinya dari semakin 
besarnya biaya tersebut akan mengurangi laba bersih perusahaan yang dipaparkan 
oleh NPM. Dapat disimpulkan untuk hal ini, apabila nilai dari Rasio BOPO dan CER 
prosentasenya semakin besar, maka memungkinkan untuk menurunkan perolehan 
NPM yang diterima. Namun pada tahun periode berikutnya, NPM mengalami 
kenaikan sebesar 23% pada tahun 2012. Meskipun peningkatannya tidak sebesar 
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penurunan yang dialami pada tahun 2010-2011, setidaknya itu berarti pihak Bank 
Mandiri cabang X Surabaya mengalami peningkatan dalam  mengelola cost 
perusahaan atau tergolong efisien, yang ditunjukkan oleh menurunya prosentase rasio 
BOPO dan CER yang masing-masing turun sebesar 55,38 % dan 21,16%. Kenaikan 
pertumbuhan NPM yang dialami pihak bank pada tahun berikutnya yakni tahun 2012 
yaitu sebesar 23%, dengan Rasio BOPO dan CER yang menurun. Dengan Hal ini 
dapat disimpulkan apabila Rasio BOPO dan CER menunnjukkan pertumbuhan yang 
menurun, memungkinkan NPM yang diperoleh akan meningkat, dan sebaliknya.  
Penulis menyarankan bahwa, pihak Bank Mandiri cabang X Surabya, untuk 
dapat  mengatur dan menekan biaya-biaya operasional ataupun non-operasional yang 
dikeluarkan dengan  tujuan efisiensi biaya bank dengan harapan agar memperoleh 
Net Profit Margin (NPM) lebih besar seperti yang diharapkan. Terdapat beberapa 
tindakan untuk dapat melakukan efisiensi terhadap suatu biaya yang dikeluarkan bank 
yakni : Dengan mengelola atau menekan biaya-biaya yang tidak diperlukan oleh 
pihak bank. Meningkatkan pengumpulan dana dari sumber dana yang tersedia agar 
mendaptakan profit yang maksimal. Serta berusaha untuk menjaga keseimbangan 
antara profit yang diperoleh bank dengan dana cadangan bank tersebut.   
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